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ABSTHRAK

Penelitian tentang Struktur Anstomi dan Perkembangan Ujung Akar Kentang
Udara (Diascorea fedbifera 1)) telah dilakukan dari September 2006 sumpai
lanuart 2007 di Laboratorium Strukiur dan Perkembangan Tumbuban, Jurosan
Biologs, Fakultas Matematika dan [lmo Pengetahoan Alam, Universitas Andalas,
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metoda deskriptit denpan pembuatan
preparat permanen yvoang diproses dengan mengguneskan metods parafin dan
preparat semi permancn.  Pada savatan membujur ujung akar £ bafbifera terdiri
dort tudung okar. cpidermis dengan Kutikwla Upis, korteks, endodermis dan
sifinder pusal vang terdirt dari perisikel, ikatan pembulub xilem dan floem dan
empulur. Daerah promeristem berasal dart dua permela vaite pemula tudung akar
dan epidermis sena pemula korteks dan silinder pusat, Pembelahan terjadi secara
tramsversal don longitudinal ditkuti eleh pembesaran don diferensiasi sel. Besar sel
epidermis meninghkat dari 6.2-2006 pm pada dacrah wjung dan 13,1-29.3 pm pada
jarak 900 wn dari ujung. Sel korteks akar terdiri dori 8-9 lapisan sel di bagian
ujuny denpan  diameter 18.3-18.4 pm. Pada jarak 600 pm ukweran sel koreks
meningkat ke arah sentripetal sampai lapisan ketujeh. kemodian menurun kembati
ke argh endodermis. Panjang sel koreks akan meninghat secara akropetal.



[. PENDAHULLIAN

|.1 Latar Belakang Masalah

Gadung (D¥oscorea sp merupakan salah samn jenis twumbuhan berumbn dalam
angeota famili Dioscoreaceae, Tumbuhan Dioscerea ini berasal dari Asia kemudian
tersebar luas ke daerah tropis dan sub tropis seperti Amernika dan Alnka dengan pusat
penyebaron dari Indonesia, Malaya dan Indo Cipa (LIP1, 1977 In Indonesia vang
umum terdapat hanya bebermpa jenis yang keseluruhannyva tergolong satu marga yailu
miarga Dinscorea (Bimantore, 19681

Karakter anatomi spesifik dapat digunakan scbagai pembeda antar jenis
wmbuhan seperti ikatan pembuluh. kerapatan ikatan pembulub dan karakeer lainnva
{Maideliza, 1994) demikian juga halnya dengan Dioscorea (Rao, 1953: Tan dan Rao
19741, Variasi pada struktur anstomi diharapkan dapat memperkaya karakter yang
dapat dipakai untuk membantu permasalohan sistematika pada Dioscorea. Cutler
(1978%) menyatakan bahwa susunan apikal pada ujung batang dan ujung akar juga
dapal digunskan sebagai salah satu karakter taksonomi, Disamping o juga
diharapkan memperkaya informasi struktur anstomi vang sudah dilaperkan (Ward
dan Daniel, 1977},

Mioscorea dulbifera L, merupakan salah sato jenis vang belum begitu dikenal
masvarakal dan masih tumbuh lGar, Jenis Dioscerea ini memiliki keenikan tersendin
dibanding Diescorca lainnyva, D, Wefbifera selain mempunyvai umbi vang terpendam
¢li dalam tanah. juga mempunyai umbi yang mengzantung di edara atan “hulbil”

sehingea dikenal jugn dengan nama kentang udara atau A petaro (Martin, 1974).



bd

Dicrseorea mempunyat karakter peraliban vang juga terdapat pada dikotiledon.
Dilaporkan oleh Tan dan Rao (1974} bahwa mesofil daun Dioscorea terdiferensiasi
menjadi jaringan parenkim palisade dan jaringan parenkim spons. Daun tipe hifasial
dengan parenkim palisade hanya terdapat dibawah epidermis atas, Mesohil daun D
sanstharensis terdiferensiasi menjadi selapis juringan palisade dan tiga sampai lima
lapis sel jaringan spons, Mesofil daun B rofundata dan 1. cavenensis terdiferensiasi
menjadi dua lapis sel parenkam {Ayensu, 1970).

Struktur anatomi organ vegetatif lainnya yang telah dilaporkan pada
Dipscorea  memperlibatkan  adanya  variasi  berdasarkan  susunan xilem  dan
promeristem akarnya, Tan dan Rao (19700 menvatakan struktur anglomd akar pada 10
jenis Dioscorea didapatkan semuanya bertipe poliark, Tipe ini umum ditemukan pada
monokotiledon lainnya, Struktur promeristermn skamya belum diketahui, bepitu pula
pada D). bulbifera. Meourut Fopham {1966 cit Tan dan Rao 1970) pada £ discalor
promenstem akarnya mempunyai dua daerah asal. Satun membentuk tudung akar
epidermis dan korteks sedangkan daerah asal yang lainnya membentuk stele. Susunan
promeristem akar pada 0. seusibarenyiy terdapat empat dacrah asal vaitu membentok
tudung akar, cpidermis, korteks dan stele (Tan dan Rao [970), Menurut Riopel
(1972} pada kebanyakan menoketiledon dan dikotiledon promeristem akar terdin dart
beberapa lopisan insial dengan batasan vang jelas atau Muldiple fnitial,

Berdasarkan hal diatas serta sedikitnya informasi mengenai struktur anatomi
dan perkembangan ujung akar D bulbjfera. maka telah dilakukan penclitian tentang

“Steuktur Anatomi dan Perkembangan Ujung Akar Kentang Udara (0. hufhifera)”



1.2 Peromusan Masalah

[nformasi penddukung mengenat strukiur anatomi f2 balbdifera belum  lengkap.
Adanva laporan tentang struktur peraliban antara monokotiledon dengan dikotiledon
pada beberapa organ £ hulhifera menjadikan jenis ini sangat menarik untuk diamati,
Penclitian tentang struktur anatomi dan perkembangan ujung akar diperlukan untuk
melengkapi informast mengenat D Swlbifera,

Berdasarkan paparan latar belakang penelitian vang dilakukan, maka dapat
dikemukakan permasalabannya vaitu:

l. Bagaimana strukiur anatomi wjung akar 22 hudbifera.

2. Bagaimana perkembangan ujung akar £ bulhifera.

1.3 Tujuan dan Mantant Penelitian,

Tujuan vang ingin dicapai eleh peneliti adalab untuk mendeskopsikan struktur
anatomi ujung akar dan mengetahoi perkembangan ujung akar D bulbifera. Manfaat
vang diharapkan dan pencliian i adalah untuk memperkaya informast lentang
struktur anatomi dan perkembangan wjung akar [3, bulbifera terutama ditujukan wntok

masvarakat ilmiah dan para peneliti lainnyva.



V. KESIMPLUILAN

Diari hasil pepelitian yang tefab dilakukan terhadap aratoni dan perkembangan vjung

akar £ Aufhifera vane disaval secam membujur didapatkan bahwa:

f2

Ujung akar 2. bulbifera terdini dari tedung akar, epidermis dengan kutikula tipis,
korteks, endodermis dan silinder pusat vang terdiri dari perisikel. ikatan
pembulub xilem, Aoem dan empulur.

Tipe perkembangan wjung akar 0 bulbifera adalah Muliiple Initial, Daerab
promeristemn berasal dari dova pemula vaitu pemula tudung skar dan epidermis
serta pemula korteks dan silinder pusat. Pembelahan teradi secara transversal dan
longitudinal ditkuti oleh pembesaran dan diferensiasi sel. Hesar sel epidermis
meningkat darl §,2-2006 pm pada daerah wjung dan 13,1-293 pm pada jarak 900
wnt dart wjung. Sel korleks akar tercdhindart 8-9 lapisan sel di bagian wjung dengan
diameter 18,3-18,4 pm. Pada jarak 600 pm okuran sel korteks meningkat ke arah
sentripetal  sampal lapisan ketujuh, kemudian menurun kembali ke arah

endodermis, Panjang seb korteks akan meningkal secara akropetal,
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